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PENGEMBANGAN WISATA KAMPUNG LUKIS SANGKRAH SEBAGAI
WISATA EDUKASI DAN REKREASI

Abstrak

Sangkrah merupakan salah satu kampung yang berada dikota solo yang dikenal dengan kota
budaya, namun letak kelurahan sangkrah yang berada diantara sungai besar serta dengan
pemukiman yang padat, sangkrah menjadi kampung yang dikenal sebagai kampung
kumuhnya. Datangnya seorang relawan yang yang tergerak merubah kampung sangkrah,
mendirikannya rumah baca teratai untuk memberi perubahan pada kampung sangkrah dengan
diadakan kegiatan kegiatan positif salah satunya mengembangkan lagi potensi masyarakat
dengan usaha industri kain lukis. Hingga saat ini menjadi sebuah kawasan wisata baru. Yaitu
kampung wisata lukis sangkrah. Kampung Lukis Sangkrah memiliki potensi karena
memiliki satu kesatuan diantara banyaknya masyarakat sangkrah yang peduli akan
berkembangnya pariwisata di kawasan Kampung sangkrah. Dengan sumber daya manusia
yang dimiliki, sehingga memiliki keunggulan untuk menjadi pusat dari pariwisata kota solo.
Maka diperlukan penataan kawasan untuk memperkuat citra kawasan yaitu dengan
memanfaatkan lingkungan dan masyarakat sekitar dengan mewadahi seluruh kegiatan
pariwisata dengan penerpan konsep dari teori kevin lynch(1969) seperti (1)Jalur (Path ); (2)
Tepian (Edge); (3) Kawasan (District ); (4) Simpul (Nodes); (5)Tangeran (Landmark ). Serta
penyediaan fasilitas yang memadai untuk para wisatawan yang datang. Metode pembahasan
yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan menggunakan data primer dari observasi
lapangan dan data sekunder dari tinjauan literatur. Dari hasil analisis dan konsep didapatkan
hasil berupa usulan desain pada kawasan pengembangan sangkrah berupa amenitas dengan
fungsi sebagai Tourism Center, Café, Sovenir Shop, Ruang Workshop , Plaza, dan
Homestay.

Kata kunci : Sangkrah, Pengembangan Kampung, Wisata Lukis

Abstract

Sangkrah is one of the villages in the solo city known as the city of culture, but the location
of the Sangkrah village which is between a large river and a dense settlement, Sangkrah
becomes a village known as a slum village. The arrival of a volunteer who was moved to
chang e the village of Sangkrah, establishing a lotus reading house to give a change to the
village of Sangkrah by holding positive activities, one of which was to develop the potential
of the community with a painting industry. Until now it has become a new tourist area.
Namely the painting village Sangkrah. Langk Sangkrah Village has the potential because it
has a unity among the many Sangkrah communities who care about the development of
tourism in the Sangkrah Kampung area. With its human resources, so it has the advantage to
be the center of solo city tourism. So the arrangement of the area is needed to strengthen the
image of the region by utilizing the environment and surrounding communities by
accommodating all tourism activities by applying concepts from the theory of Kevin Lynch
(1969) such as (1) Path (Path); (2) Edge; (3) District (District); (4) Nodes (Nodes); (5)
Tangeran (Landmark). And the provision of adequate facilities for tourists who come. The
discussion method used is qualitative-descriptive using primary data from field observations
and secondary data from literature reviews. From the results of the analysis and concept, the
results obtained are in the form of design proposals in the area of development in the form of



amenities with functions as a Tourism Center, Café, Souvenir Shop, Workshop Room, Plaza,
and Homestay.

Keywords: Sangkrah, Village Development, Painting Tourism

1 PENDAHULUAN

Masing-masing daerah pasti memiliki jenis wisata yang ditawarkan sesuai dengan ciri
khas dan daya tarik wisata yang dimiliki oleh daerah itu sendiri. Salah satu daerah pariwisata
yang memiliki keunikan dan daya tarik khusus adalah Kota Surakarta atau yang kerap disebut
Sala atau Solo. Pengebangan Kota budaya berbasis kampung saat ini banyak diminati oleh
wisatawan terutama di Kota Solo, kelurahan Sangkrah merupakan salah satu kampung yang
berada di tengah kota kraton yang dikenal dengan berbagai kearifan lokalnya. Namun letak
kelurahan sangkrah yang berda di diantara sungai besar dan pemukiman yang padat, sangkrah
menjadi kampung yang dikenal sebagai kampung kumuhnya.tetapi saat ini kampung
sangkrah telah mendapat warna baru dengan didirikanya rumah baca teratai menghidupkan
kembali kegiatan masyakaratnya terutama dalam usaha industri kain lukis, kemampuan
masyarakat dalam hal melukis yang memang sudah ada sejak dari dulu, membuat beberapa
masyaryakat mengembangkanya menjadi sebuah potensi industri kain lukis dan menjualnya
ke berbagai wilayah di kota, hingga saat ini menjadi sebuah wisata baru yaitu kampung
wisata lukis sangkrah.

Mengembangkan potensi masyarakatnya yang sebagian besar merupakan buruh kain
lukis maupun buruh pabrik. Pengembangan kampung lukis sangkrah saat ini telah berjalan
sejak tahun 2013 namun 2 tahun terakhir kegiatan wisata kampung lukis sudah tidak
beroperasi dengan maksimal. Kurangnya cirikhas kampung lukis sebagai tujuan minat
wisatawan untuk berkunjung, elemen kawasan wisata yang kurang mewadahi dan tidak
adanya ruang komunal serta kurangnya memaksimalkan potensi pada kawasan. Kenyataanya
mengembangkan sebuah kawasan wisata tidak cukup jika hanya mengembangkan
masyakartnya saja, agar dapat menarik para wisatawan beberapa elemen juga harus

dikembangkan untuk dapat menjadi penunjang sebuah kampung wisata agar lebih menarik

1.1 Rumusan Masalah
1. Bagaimana merancang sebuah kampung wisata lukis untuk menjadi kawasan wisata
yang edukasi berbasis rekreasi dengan memanfaatkan potensi masyarakat dan

lingkungan sekitar?



2. Bagaimana Mendesain dan re-desain banguna atau fasilitas pendukung kampung
wisata lukis supaya layak untuk dijadikan desa wisata dan menjadi daya tarik

wisatawan.

1.2 Tujuan
Beberapa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menyusun sebuah konsep perencanaan dan perancangan penataan kampung wisata
lukis menjadi kawasan wisata edukasi berbasis rekerasi dengan memnfaatkan potensi
yang ada.

2. Untuk mendapatkan sebuah desain bangunan atau fasilitas pendukung kampung
wisata lukis supaya layak untuk dijadikan desa wisata dan menjadi daya tarik

wisatawan

2 METODE
Metode yang digunakan ada beberapa cara untuk mengumpulkan data yang mendukung
untuk menyusun laporan ini, antara lain :

1. Studi Literatur. Pengumpulan data dari studi lieratur untuk mendapatkan data
sekunder yang berasal dari buku, jurnal, dan majalah yang memiliki keterkaitan
dengan kampung wisata, urban design dan pembahasan lain yang memiliki hubungan
dengan judul yang diangkat.

2. Studi banding, kegiatan meninjau sebuah objek yang berkaitan dengan judul yng
diangkat guna mendapatakan gambaran mengenai perancangan dan pengembangan
topik yang diangkat.

3. Survei lapangan atau studi observasi. Pengamatan langsung ke lapangan pada
kawasan prioritas yaitu di kelurahan Sangkrah dengan tujuan untuk mendapatkan
gambaran dan data primer berupa kondisi eksisting bangunan, aktivitas masyarakat,
kondisi jalan dan lain sebagainya.

4. Analisis dan Penerapan konsep desain. Hasil yang didapat dari observasi lapangan,
studi literatur, sehingga dapat dianalisis untuk selanjutnya dilakukan pemilihan

konsep yang sesuai untuk diaplikasikan dengan kondisi eksisting di Sangkrah.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Lokasi perancangan
Kampung Sangkrah, yang merupakan kampung strategis di mana letak kampung tersebut

dikelilingi oleh 4 sungai besar di Surakarta(Sungai Jenes, Sungai Pepe, Sungai Tegal Konas,



Sungai Bengawan) Surakarta, selain itu dekat dengan pusat perekonomian (Pasar Klewer dan

Pusat Grosir Surakarta/PGS), Keraton, dan stasiun kota.

KETERANGAN

0199100 09
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i

MASTERPLAN KELURAHAN SANGKRAH

SIAA 1200

Gambar 1 Lokasi Perancangan Kampung Lukis Sangkrah
Sumber : analisis penulis (2020)

Kampung wisata lukis sendiri berada di RT 002/RW 012 dan sebagian warga RW 011
Kelurahan Sangkrah, Kecamatan Pasar Kliwon, Solo, sudah mulai dikenal sejak era tahun
1980-an. Sejak RZ bersama warga Sangkrah membentuk komunitas bernama Kampoeng
Lukis pada tahun 2014 dengan tujuan untuk mewadahi para pelukis yang memang banyak
tinggal di wilayah ini dan membantu usaha mereka. Awalnya hanya ada 5 orang, kini menjadi
60 orang saat ini komunitas kecil tersebut menjadi paguyuban dengan nama yang sama dan
diketuai oleh Teguh. Para pelukis Sangkrah ini biasa menerima pesanan dari luar Jawa dan
digunakan sebagai oleh-oleh atau souvenir di tempat-tempat wisata. Lukis kain banyak
dipesan untuk produk taplak dan sarung bantal kursi. Kini mereka mencoba kembali

mengangkat jasa lukis kain dengan merambah ke produk busana dan jilbab.



3.2 Konsep kawasan

3.2.1 Pengembagan Kawasan Wisata Kampung Lukis Sangkrah
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Gambar 2. Strategi Pengembangan Kawasan Wisata
(Sumber :Analisis Penulis,2020)

Berdasarkan studi kasus dilapangan secara umum kawasan perancanag dalam
mengembangkan pariwisata masih kurang dalam promosi maupun dalam masalah penunjang
kawasan wisata, sehingga dalam perencanaan pengembangan kawasan kampung lukis ini
perlu adanya elemen penunjang citra kawasan dan elemen penting lainnya dalam
mengembangkan suatau kawasan wisata baik dari akomondasi, atraksi, aksesibilitas dan
amenitasnya
3.2.2  Analisis dan Konsep Pembentuk Citra Kawasan
Selama ini kawasan sangkrah dikenal sebagai kawasan padat penduduk dan pemukiman
kumuh di area bantaran sungai, saat ini kawasan sangkrah tengah mengembangkan potensi
masyarakatnya yang sebagian besar merupakan buruh kain lukis maupun buruh pabrik.
Pengembangan kampung lukis sangkrah saat ini telah berjalan sejak tahun 2013 namun 2
tahun terakhir kegiatan wisata kampung lukis sudah tidak beroperasi dengan maksimal.
Padahal kampung lukis sangkrah menjadikan kawasan ini warna baru sebagai kampung
wisata. Untuk menjadi kawasan kampung wisata pentingnya dalam memperkuat citra
kawasan yaitu dengan memanfaatkan lingkungan dan masyarakat sekitar dengan mewadahi
seluruh kegiatan pariwisata dengan konsep dari teori kevin lynch(1969) seperti (1)Jalur (Path
); (2) Tepian (Edge); (3) Kawasan (District ); (4) Simpul (Nodes); (5)Tangeran (Landmark ).
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Gambar 3 Zonasi dan Fungsi Ruang serta Konsep Kawasan
(Sumber :Analisis Penulis,2020)

1. Konsep Jalur Sirkulasi Pada Kawasan Wisata
Jalur sirkulasi pada jalur primer atau jalan utama yaitu JL. Sungai indragiri yang
umumnya sangat jarang dilewati oleh pejalan kaki karena pedestrian yang tidak tertata.
Jalur sirkulasi sekunder digunakan bersamaan dengan pejalan kaki dan kendaraan
bermotor, area jalur sirkulasi sekunder biasanya digunakan oleh masyarakat sekitar
sebagai tempat bermain anak-anak karena minimnya lahan atau public space dan area
bercengkrama antar keluarga.
Konsep :
a. Penataan jalur pedestrian pada jalur primer maupun sekunder dengan
Memberikan kursi pepohonan pada jalur pedestrian.
b. Memanfaatkan jalur pedestrian dengan memberikan lukisan seperti mural di
setiap gang atau jalan sebagai cirikhas kampung wisata

2. Pemberdayaan Pengusaha dan Pengrajin Kain Lukis Sangkrah

Pengrajin kain lukis sangkrah saat ini sebanyak 30 orang yang tersebar di RW 11 dan RW
12, kebayakan masyarakat melakukan kegiatan melukis di area teras rumah maupun
ruang tamu pada rumah masing masing. Pekerjaan melukis biasanya dilakukan saat ada
pesanan tetapi ada beberapa pelukis yang memproduksi sendiri lalu menjualnya ke
berbagai kota

Konsep :



a. Pola sebaran pengerajin kain lukis yang menyebar menjadi nilai tambah untuk
merencanakan suatu track wisata untuk memfasilitasi kunjungan para
wisatawan.

b. Mendesain ulang layout ruang teras sebagai area melukis maupun area tampil

wisata

3. Tepian Sungai Sebagai Wisata Rekreasi

Sangkrah yang berada diantara banyak sungai membuat area sungai dapat dijadikan
sebagai atraksi wisata baru dan dengan adanya potensi sungai dengan air yang cukup
besar serta masih adanya kegiatan transportasi air tradisional denga perahu yang akan
menjadikan cirikhas sungai bengawan solo menjadikan sungai untuk dapat dimanfaatkan
dengan maksimal.

Konsep :

a. Alih fungsi rumah sempadan sungai yang sudah tidak digunakan
b. Memanfaatkan aliran sungai sebagai wisata rekreasi dengan menciptakan

kawasan Riverfront dengan konsep Riverwalk.

4. Ruang Terbuka Sebagai Pusat (Open Center)
a. bantaran sungai digunakan sebagai pusat area terbuka untuk kegiatan komunal
seperti festival maupun workshop.
b. Penataan ruang terbuka dengan Pengelompokan berdasarkan pembentuk dan
ornamental space penanaman tumbuhan yang mempertimbangkan aspek

arsitektural akan lebih meningkatkan fungsi RTH.

5. Bangunan sebagai landmark

Lokasi merupakan wilayah padat penduduk, sehingga dibutuhkan pengalihfungsian ruang
agar dapat dilakukan perancangan amenitas kawasan dan Lokasi perancangan yang
digunakan merupakan lahan yang tidak sepenuhnya merupakan lahan kosong,

Usulan alih fungsi bangunan pada kawasan perancangan:

Tabel 1 Tabel Alih Fungsi Ruang

Lokasi Alih fungsi Kegiatan

Eksisting Usulan




1. Lahan kosong Parkir Parkir kendaraan
2. Rumah ketua Informasi center Edukasi,
paguyuban Informasi
3. Pemukiman bantaran | Open center Relaksasi,
sungai rekreasi,
berkumpul
4. Banguan tidak terawat | Mini galery dan cafe Belanja
berkumpul
5. Lahan kosong Workshop Edukasi,
berkumpul
6. rumah tidak terpakai Penginapan Istirahat
Menginap

(Sumber : analisis penulis, 2020)

3.2.3 Analisa Jumlah Pengguna Bangunan, Besaran Dan Hubungan Ruang

Data wisatawan kota solo yang yang dikumpulkan Republika, senin (24/12) tahun 2019
tercatat jumlah wisatawan sudah mencapai 3.665.811 wisatawan, 22.934 di antaranya
merupakan wisatawan asing dan 3.642.877 wisatawan domestik. Rata-rata jumlah wisatawan
yang masuk ke kota solo sekitar 408.000 orang/bulan, untuk itu perhitungan sementara setiap
harinya diperkirakan sebanyak 13.600 orang/hari diberbagai objek wisata di kota solo.
Perkiraan wisatawan di kecamatan pasar kliwon sebanyak 30% dari jumlah wisata yang
datang yaitu rata-rata 4080 orang/hari. Sehingga perkiraan Pengunjung atau wisatawan
menuju kampung lukis sangkah kedepannya diasumsikan sebanyak 5% dari banyaknya
wisatawan, yaitu 5% x 4080 = 204 org/hari

Tabel 2 Tabel Total Luas Kawasan Terbangunan

No | Kebutuhan ruang Jumlah Unit | Total (m?)
1. Ruang parkir 1 828.42

2. Open center 1 526

3. Track wisata 1 965




4. Riverfront 1 1.275

5. Informasi center 1 550

6. galery souvenir dan cafe 1 680.68

7. Ruang workshop 1 520

8. Penginapan 3 132.36
Total 4.249.855

(Sumber : analisis penulis, 2020)

3.2.4 Konsep Bangunan

Konsep tampilan arsitektur pada bangunan. Konsep bangunan yang nantinya akan didesain
sebagai landmark dari kampung sangkrah sebagai kawasan wisata lukis, konsep arsitektural
pada bangunan diterapkan konsep arsitektur jawa dengan perpaduan warna warni elemen

kaca sebagai material fasad pada bangunanya sebagai penguat cirikhas kampung.

Gambar 4 titik strategis pengembangan kawasan
(Sumber : analisis penulis,2020)

1. Tourism Information Center

Redesain rumah ketua paguyuban ini untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. Konsep
masa kontektual diterapkan pada perancangan ini dasar pertimbangan pemilihan fungsi
bangunan adalah lokasinya yang yang dekat dengan pintu masuk kawasan dan dan
nantinya juga sebagai landmark kawasan karena sebagai lokasi berkumpulnya para

wisatawan



Gambar 5 .Tourism Information Center
(Sumber :Analisis Penulis,2020)

2. Cafe dan Sovenir Shop

Konsep kontekstual yang akan diterapkan pada perancangan galery dan cafe yaitu dengan
menciptakan suasana warung wedangan dengan bangunan semi outdoor yang banyak
terdapat dilingkungan sekitar. Bangunan akan dirancangan menjadi 2 lantai dimana lantai

1 dijadikan sebagai cafe dan dan lantai 2 dijadikan sebgai galery souvenir.

Gambar 6 Galery Souvenir Dan Cafe
(Sumber :Analisis Penulis,2020)

2. Workshop

Ruang workshop digunakan sebagai ruang komunal dan penunjang fasilitas edukasi,
desain fasad yang akan dirancang dengan konsep semi outdoor, konsep kontekstual
diterapkan pada elemen bahan bangunannya.

10



Gambar 7 Ruang Workshop
(Sumber :Analisis Penulis,2020)

3. Open Center (Plaza)

Open center juga dapat digunakan sebagai ruang komunal masyarakat karena padatnya
pemukiman dan minimnya lahan.

Konsep outdoor yang nantinya digunakan untuk rancangan open center, penerapan
kontekstual disesuikan dengan keadaan lingkungan alam sekitar dengan warna maupun

bahan bangunannya.

Gambar 8 Open Center
(Sumber :Analisis Penulis,2020)

4. Penginapan
Pendekatan konsep pada bangunan penginapan berupa fasad dengan bahan bangunan
yang digunakan berupa bata ekspose. Interiornya menciptkan suasana bangunan rumah

jawa sehingga wisatawan bisa menikmati keunikan arsitekturnya.

11



Gambar 9 Penginapan
(Sumber :Analisis Penulis,2020)

4 PENUTUP
Dari hasil perencanaan dan perancangan yang dilakukan pada kawasan wisata Kampung lukis
sangkrah sebagai kawasan wisata edukasi dan rekreasi dengan beberapa elemen utama :

a. Pembentuk citra kawasan kampung lukis sangkrah dengan Penataan kawasan
strategis sebagai fasilitas penunjang kampung lukis sangkrah.

b. Penyediaan fasilitas bangunan baru sebagai landmark untuk memperkuat citra
kawasan dan mengakomodir kebutuhan Kampung lukis sangkrah sebagai
kawasan wisata.

c. Penataan layout rumah produksi dan teras pengrajin kain lukis di kampung
sangkrah sebagai respon tanggap wistawaan.

d. Penyediaan fasilitas umum pejalan kaki sebagai fasilitas wisatawan dan estetika

kampung wisata.
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